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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih mendalam proses pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal melalui program sentra batik di 

Desa Bangun Mulya. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif 

karena sesuai dengan tujuan penelitian ini. Teknik pengumpulan menggunakan 

wawancara dan informan dalam penelitian ini adalah Pelaksana Program 

Pemberdayaan Masyarakat, Pihak Desa, dan Masyarakat Desa Bangun Mulya. 

Observasi dilaksanakan melalui pengamatan dan studi dokumen dengan mengkaji 

dokumen yang berkaitan dengan dokumen pendukung penelitian. Teknik analisis 

data dilaksanakan melalui reduksi data yaitu dengan memilih – milih temuan 

penelitian. Selanjutnya tahapan penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat dilaksanakan dengan 

berbasis kearifan lokal yaitu batik yang sudah menjadi ciri khas dari Indonesia. 

Proses pemberdayaan dilaksanakan dengan pendekatan kepada masyarakat sasaran 

program. Selanjutnya identifikasi kebutuhan masyarakat untuk menemukan 

kebutuhan belajar masyarakat terkait dengan pengembangan masyarakat berbasis 

kearifan lokal. Tahapan berikutnya adalah perencanaan program dengan 

merencanakan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat. Proses selanjutnya adalah 

pendidikan kepada masyarakat agar masyarakat memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam memaksimalkan kearifan lokal di masyarakat. 

 

Kata Kunci: Desa Sentra Batik, Kearifan Lokal, Pendidikan Nonformal, 

Pemberdayaan Masyarakat 

  

Abstract 

This study aims to examine more deeply the process of implementing community 

empowerment based on local wisdom through the batik center program in Bangun 

Mulya Village. This research was carried out with a qualitative approach because 

it was in accordance with the objectives of this study. The collection techniques 

using interviews and informants in this study were the Implementer of the 

Community Empowerment Program, the Village, and the Community of Bangun 

Mulya Village. Observation is carried out through observation and document study 

by reviewing documents related to research supporting documents. Data analysis 

techniques are carried out through data reduction, namely by selecting research 

findings. Next, the stages of presenting data and drawing conclusions. Data validity 

techniques use source triangulation and techniques. The results showed that the 

community empowerment process was carried out based on local wisdom, namely 

batik which has become a characteristic of Indonesia. The empowerment process 

is carried out with an approach to the target community of the program. 

Furthermore, identify community needs to find community learning needs related 

to community development based on local wisdom. The next stage is program 

planning by planning the implementation of community empowerment. The next 

process is education to the community so that people have knowledge and skills in 

maximizing local wisdom in the community. 
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PENDAHULUAN  

Kemiskinan menjadi salah satu isu yang menjadi bahan kajian utama 

terutama berkaitan dengan upaya pembangunan suatu daerah. Perekonominan suatu 

negara tergantung kepada adanya kemiskinan atau tingkat kemiskinan 

penduduknya, hal ini turut mempengaruhi proses pembangunan suatu negara 

sehingga kemiskinan ini mempengaruhi menjadi masalah yang harus diatasi 

(Prameswari et al., 2021). Kemiskinan menjadi tolok ukur keberhasilan suatu negara 

dalam melaksanakan pembangunan. Hal ini termasuk kemiskinan yang terjadi pada 

kawasan pedesaan. Upaya pengentasan kemiskinan menjadi tanggung jawab 

bersama termasuk masyarakat yang ada di dalamnya. Adanya masyarakat yang 

berpartisipasi menjadi hal yang postif terhadap pengentasan kemiskinan sehingga 

masyarakat perlu dilibatkan dalam rangka pengentasan kemiskinan (Husain, 2020). 

Masyarakat harus menjadi aktor dalam upaya pengentasan kemiskinan.  

Upaya pengentasan kemiskinan dapat dilaksanakan melalui jalan 

pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya dalam 

meningkatkan keberdayaan masyarakat agar masyarakat keluar dari permasalahan 

termasuk permasalahan kemiskinan. Pemberdayaan merupakan upaya untuk 

memberikan peluang kepada masyarakat agar masyarakat dapat mencapai 

keberdayaan (Mustangin, 2017). Selain itu berkaitan dengan partisipasi masyarakat 

dalam rangka pengentasan kemiskinan, pemberdayaan masyarakat menjadi hal 

penting yang akan dilaksanakan. Program pemberdayaan masyarakat tidak akan 

berhasil tanpa partisipasi masyarakat karena pada hakekatnya pemberdayaan 

merujuk pada seberapa besar masyarakat yang berpartisipasi (Harahap, 2018; Putra 

& Ismaniar, 2020). Pemberdayaan masyarakat menjadi jalan dalam peningkatan 

daya di masyarakat dengan pelibatan masyarakat.  

Hasil pemberdayaan masyarakat adalah adanya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dan peningkatan kemandirian di masyarakat melalui peningkatan 

kapasitas masyarakat itu sendiri. Peningkatan kapasitas masyarakat menjadi hal 

yang dilaksanakan dengan jalan pendidikan. Pendidikan sendiri merupakan upaya 
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dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta sikap untuk berubah ke 

arah yang lebih baik. Lebih lanjut program – program pemberdayaan diharapkan 

menjadi program dalam peningkatan kesadaran, kemandirian serta peningkatan 

keterampilan di masyarakat (Nopi et al., 2021). Pendidikan merupakan jalan untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam rangka pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat. 

Pada pelaksanaannya, program pendidikan bagi masyarakat dewasa 

khususnya dapat dilaksanakan melalui kegiatan pendidikan nonformal. Pendidikan 

nonformal dilaksanakan untuk peningkatan kapasitas masyarakat (Suhartini et al., 

2022). Berbeda dengan pendidikan formal, pendidikan nonformal dilaksanakan 

untuk meningkatkan kapasitas seluruh lapisan masyarakat dan sesuai dengan 

kebutuhan di masyarakat. Selain itu, pendidikan nonformal memiliki sifat fleksibel 

sesuai dengan kebutuhan dari masyarakat itu sendiri (Mustangin, Akbar, et al., 

2021). Oleh karena itu, pemberdayaan berbasis pendidikan nonformal dapat 

dilaksanakan untuk memberikan bekal dalam ranga meningkatkan keberdayaan 

massyarakat.  

Proses pemberdayaan masyarakat berbasus pendidikan nonformal dapat 

dilaksanakan dengan memaksimalkan potensi atau kearifan lokal yang ada pada 

masyarakat itu sendiri. Proses pembangunan masyarakat memiliki makna untuk 

menghargai masyarakat atau komunitas yang akan diberdayakan, yang berarti setiap 

prosesnya harus menghargai karifan lokal masyarakat setempat (Damayanti et al., 

2020). Pada proses pemberdayaan masyarakat perlu dilaksanakan dengan 

memaksimalkan potensi dimana masyarakat itu tinggal (Endah, 2020). Pemanfaatan 

nilai kearifan lokal masyarakat setempat sebagai potensi lokal menjadi bagian 

penentu pemberdayaan masyarakat (Lubis, 2020). Pada masyarakat sendiri di suatu 

daerah memiliki potensi lokal yang dapat dimanfaatkan untuk peningkatan 

kesejahteraan. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk program pemberdayaan masyarakat 

dengan meningkatkan kapasitas masyarakat melalui pendidikan nonformal. 

Desa sentra batik sebagai bukti dari pemerintah untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat dan memberdayakannya serta memandirikan desa dalam 

rangka penunjangan pembangunan ekonomi, masyarakat dalam hal ini sangat 
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terbantu sekali dengan adanya program desa batik ini sebab selain meningkatkan 

perekonomian masyarakat juga mendapatkan pengetahuan baru mengenai proses 

pembuatan batik hingga pemasarannya. Pada hasil observasi awal peneliti 

menemukan bahwa pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di desa dapat 

dikatakan berhasil, hal ini dapat dilihat dari masyarakat merasakan dampak bukan 

hanya dari segi ekonomi sekaligus pendidikan. Untuk itu peneliti dalam hal ini akan 

mengkaji bagaimanakah proses pemberdayaan yang terjadi dengan judul 

“Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kearifan Lokal Melalui Program Desa Sentra 

Batik Di Desa Bangun Mulya Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan 

lokal melalui program desa sentra batik di Desa Bangun Mulya. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengkaji secara 

mendalam bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan 

lokal melalui program desa sentra batik di Desa Bangun Mulya. Sehingga dalam 

penelitian ini mengungkap secara detail tahapan atau proses dalam pelaksanaan 

pemberdayaan yang dilaksanakan oleh pelaksana program pemberdayaan 

masyarakat. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan metode deskriptif hal 

ini dikarenakan penelitian berupa deskripsi data penelitian.  

Penelitian tentang bagaimana pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

berbasis kearifan lokal melalui program desa sentra batik di Desa Bangun Mulya 

dilaksanakan dengan pengumpulan data di lapangan. Adapun teknik pengumpulan 

data di lapangan yang dipilih oleh peneliti ada menggunakan teknik penelitian 

wawancara, observasi, dan studi dokumen.  

a. Teknik Wawancara dilaksanakan dengan menginterview informan penelitian 

ini, yang dilaksanakan dengan menginterview tim pelaksana program, pihak 

desa dan masyarakat yang terlibat pada program ini.  

b. Teknik observasi dilaksanakan oleh peneliti dengan melihat proses pelaksanaan 

program pemberdayaan masyarakat.  
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c. Selain itu juga melaksanakan studi dokumen dengan mengkaji dokumen yang 

terkait dengan fokus penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat berbasis kearifan lokal melalui program desa sentra batik di Desa 

Bangun Mulya. 

Proses pengumpulan data penelitian selanjutnya akan dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis data. Pada penelitian ini, analisis data menggunakan 

teknik analisis data yang diadopsi dari Miles dan Huberman yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2010). Adapun dalam 

penelitian teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi data pada penelitian ini yaitu memilah – milah data hasil penelitian 

karena data penelitian yang dikumpulkan merupakan data mentah. Peneliti 

memilah data sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditentukan. 

b. Penyajian data hasil penelitian dilaksanakan pada penelitian setelah proses 

reduksi data dilaksanakan. Pada teknik ini, peneliti menyajikan data atau 

membuat deskripsi data agar mudah untuk diterima sebagai hasil kajian ilmiah.  

c. Penarikan kesimpulan dilaksanakan oleh peneliti dengan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil perbandingan data dan teori yang mendukung dari hasil 

temuan yang didapat oleh peneliti.  

 Pada penelitian pelaksanaan pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan 

lokal melalui program desa sentra batik di Desa Bangun Mulya ini menggunakan 

teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data yaitu triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber pada penelitian ini membandingkan data 

hasil penelitian berdasarkan sumber yang sama. Sedangkan triangulasi teknik 

membandingkan hasil penelitian berdasarkan teknik pengumpulan data yang 

berbeda.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya dalam menciptakan 

masyarakat yang mandiri dan mendapatkan kesejahteraan. Pemberdayaan 

masyarakat untuk meningkatkan kemampuan masyarakat sebagai upaya untuk 

memampukan dan memandirikan masyarakat (Aisah & Herdiansyah, 2020). Selain 
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itu pemberdayaan masyarakat juga menjadi jalan dalam menciptakan kesejahteraan 

bagi masyarakat (Rahmadani et al., 2019). Prosesnya pemberdayaan dilaksanakan 

dengan memaksimalkan potensi lokal yang ada di masyarakat itu sendiri.  

Salah satu potensi lokal yang ada di Indonesia diantaranya adalah potensi 

lokal akan batik. Setiap daerah di Indonesia memiliki batik dengan ciri khas tertentu 

sesuai dengan keunikan masing – masing daerah. Potensi ini menjadi satu 

keunggulan yang perlu dimanfaatkan dengan meningkatkan kemampuan 

masyarakat dengan memaksimalkan potensi batik tersebut melalui program 

pemberdayaan masyarakat. Salah satu program pemberdayaan masyarakat yang ada 

di Desa Bangun Mulya, Kabupaten Penajam Paser Utara adalah melalui 

pengembangan desa sentra batik. 

Pada pelaksanaannya, program pemberdayaan masyarakat dilaksanakan 

secara bertahap artinya terdapat proses pelaksanaan kegiatan. Tahapan ini penting 

untuk diungkap agar mendapatkan gambaran yang jelas bagaimana pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat yang dijalankan sehingga program pemberdayaan ini 

berhasil.  

Pendekatan Kepada Masyarakat 

Pada tahapan awal pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan pada 

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan Desa Sentra Batik di Desa Mulya 

yaitu penentuan lokasi untuk pemberdayaan. Hal ini dilaksanakan untuk mengkaji 

lokasi tempat pelaksanaan pemberdayaan masyarakat.  

Pada tahapan awal sebelumnya terlebih dahulu menjalin hubungan baik 

dengan masyarakat yang ada di Desa Sentra Batik. Proses membangun hubungan 

dengan masyarakat penting untuk dilakukan oleh petugas pelaku pemberdayaan, 

sebab masyarakat bukan hanya sebagai objek pemberdayaan saja. Pada pelaksanaan 

program pemberdayaan kepada masyarakat maka perlu adanya dorongan kepada 

masyarakat agar masyarakat dapat terlibat dalam pelaksaan program dari awal 

perumusan akan dilaksanakan program sehingga tujuan untuk memandirikan 

masyarakat akan dapat tercapai (Rahmadani et al., 2019). Pembangunan masyarakat 

khususnya masyarakat desa akan dapat berhasil jika melibatkan masyarakat sebagai 

subjek utama dalam pembangunan tersebut (Aswari, 2017). Karena pada 
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hakekatnya, pemberdayaan memiliki unsur partisipasi yang mana masyarakat 

terlibat dalam proses pembangunan (Mursalim & Ramdani, 2016). Pemberdayaan 

masyarakat dilaksanakan sebagai upaya dalam pembangunan masyarakat yang lebih 

baik sehingga diperlukan keterlibatan langsung dengan masyarakat.  

Identifikasi Kebutuhan di Masyarakat 

Identifikasi kebutuhan masyarakat desa Bangun Mulya dilakukan dengan 

melihat apa yang sedang dibutuhkan serta melihat permasalahan yang sudah 

dirasakan masyarakat, sebelum program kegiatan pemberdayaan direncanakan. 

Pada tahapan ini pelaksana program pemberdayaan masyarakat melaksanaka kajian 

kebutuhan masyarakat. Sehingga kebtuhan masyarakat benar – benar teridentifikasi 

dengan baik. Pada proses awal pendidikan untuk masyarakat diperlukan adanya 

kegiatan identifikasi kebutuhan dari masyarakat sasaran program (Mustangin, Iqbal, 

et al., 2021). Hal termasuk juga pada program pemberdayaan masyarakat karena 

pemberdayaan masyarakat merupaka upaya dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat termasuk di dalamnya terdapat program pendidikan masyarakat. 

Identifikasi kebutuhan merupakan satu kegiatan penting karena untuk mengetahui 

kebutuhan di masyarakat (Ghufron & Saraka, 2021; Hartanti, 2020; Lukman, 2021). 

Pada tahapan ini pelaksana program pemberdayaan masyarakat melaksanakan 

identifikasi kebutuhan untuk mengetahui kebutuhan yang ada di masyarakat.  

Selain identifikasi kebutuhan juga terdapat proses identifikasi potensi 

sumberdaya di masyarakat sehingga program yang dijalankan akan menyasar pada 

masyarakat. Hasilnya adalah diketahui bahwa masyarakat Desa Bangun Mulya 

memiliki hubungan sosial yang baik ditandai dengan kedekatan satu sama lain dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi penting karena pemberdayaan masyarakat 

diperlukan kerjasama di dalam kelompok masyarakat. Pada Masyarakat Bangun 

Mulya juga memiliki potensi alam berupa tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pewarna alami untuk batik. Namun hal ini masih belum dimanfaatkan untuk 

penggunaan batik. 

Proses identifikasi potensi masyarakat ini tidak dilepaskan karena potensi 

lokal yang ada di masyarakat menjadi alat untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Masyarakat dan lingkungan tempat tinggalnya memiliki potensi yang 
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dikembangkan berupa potensi sosial budaya maupun potensi sumber daya alam 

(Hidayat, 2020). Potensi alam yang khas dan beragam, perilaku, budaya masyarakat 

dan kesejahteraan masyarakat menjadi hal yang saling berkaitan (Hidayatullah & 

Suminar, 2021). Sehingga potensi yang ada di lingkungan masyarakat tempat tinggal 

dapat memaksimalkan program pemberdayaan masyarakat yang akan dilaksanakan. 

Perencanaan Program Pemberdayaan Masyarakat 

Program pemberdayaan masyarakat desa bangun mulya dilakukan oleh 

pelaksana progam dengan melihat prioritas program, maka program desa sentra 

batik menjadi pilihan mengingat beberapa pertimbangan yang dilakukan oleh 

pelaksana program pemberdayaan masyarakat. Proses perencanaan program 

dijalankan berdasarkan prioritas kebutuhan yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

Pada proses pemberdayaan masyarakat proses perencanaan program menjadi 

salah satu tahapan yang penting untuk dilaksanakan. Keberhasilkan dalam 

membelajarkan masyarakat dipengaruhi oleh perencanaan sebelumnya berdasarkan 

analisis kebutuhan (Ernawati & Mulyono, 2017). Perencanaan program pada 

program pendidikan masyarakat terlebih pendidikan nonformal menjadi hal penting 

agar menghasilkan capaian program yang maksimal (Weni, 2020). Sehingga dalam 

prosesnya nanti, program yang dijalankan akan lebih memudahkan dalam 

pelaksanaan program pendidikan bagi masyarakat (Mustangin, 2020). Berdasarkan 

uraian tersebut maka program pemberdayaan masyarakat melalui program desa 

sentra batik di Desa Bangun Mulya dilaksanakan terlebih dahulu proses perencanaan 

program agar memudahkan jalannya program pemberdayaan masyarakat. Sehingga 

dalam prosesnya nanti, program pemberdayaan masyarakat yang dijalankan akan 

lebih terarah. 

Pendidikan Masyarakat 

Program pemberdayaan masyarakat merupakan proses untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat sehingga masyarakat mampu mengatasi permasalahannnya 

secara mandiri. Hasilnya menjadikan masyarakat memiliki pengetahuan dan 

keterampilan sehingga masyarakat bisa menjadi berdaya (Mustangin et al., 2022). 

Berdasarkan hal tersebut maka proses pemberdayaan juga mengandung proses 
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pendidikan masyarakat dimana masyarakat diberikan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap untuk berubah kearah yang lebih baik. 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diketahui bahwa pendidikan 

masyarakat telah dijalankan dalam rangka pelaksanaan program desa sentra batik. 

Program pendidikan masyarakat yang dilaksanakan berupa kegiatan pelatihan – 

pelatihan untuk pengembangan desa sentra batik di Desa Bangun Mulya. Upaya 

peningkatan pengetahuan bagi masyarakat dapat dilaksanakan melalui kegiatan 

pelatihan (Suhartini et al., 2022). Pelatihan dilaksanakan sebagai program untuk 

peningkatan keterampilan masyarakat (Rappe & Wahyuni, 2021). Hal ini 

dimaksudkan untuk peningkatan produktivitas masyarakat peserta program 

pemberdayaan masyarakat (Setiadi & Pradana, 2022). Program pelatihan kepada 

masyarakat dilaksanakan untuk mendukung proses pemberdayaan masyarakat 

berbasis pendidikan pada pengembangan desa sentra batik di Desa Bangun Mulya. 

 

SIMPULAN 

Pemberdayaan masyarakat merupakan proses dalam meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam mengatasi permasalahan secara mandiri. Salah satu 

bentuk program pemberdayaan masyarakat yang telah di jalankan oleh masyarakat 

Desa Bangun Mulya adalah melalui pengembangan desa sentra batik. Pada 

pelaksaannya, pemberdayaan masyarakat dilaksanakan melalui proses atau tahapan 

pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat. Pada penelitian ini mengungkap 

proses yang dilaksanakan meliputi proses pendekatan kepada masyarakat 

selanjutnya adalah pemilihan atau seleksi lokasi pelaksanaan program 

pemberdayaan masyarakat. Tahapan berikutnya adalah identifikasi kebutuhan 

masyarakat hal ini dilaksanakan agar program pemberdayaan masyarakat yang 

dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pada tahapan ini juga terdapat 

potensi yang dapat dimaksimalkan unuk peningkatan kesejahteraan. Sehingga 

didapatlah potensi pengembangan kawasan sentra batik di Desa Bangun Mulya. 

Tahapan selanjutnya adalah perencanaan program agar program pemberdayaan 

lebih terarah. Tahapan berikutnya adalah tahapan pendidikan masyarakat melalui 



 158 

program – program pelatihan guna peningkatan keterampilan, pengetahuan dan 

sikap masyarakat untuk dapat berdaya. 
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